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The study aimed to determine  the effect of systematic approach to problem solving on 
students’ problem solving ability on chemical calculation material at SMAN 1 Tebas. 
The form of this study was pre exprimental design with one group pretest posttest 
design. As many as 20 students of  X grade MIA 2 as sample which was selected by 
purposive sampling technique. Data in this study were obtained from the result of 
pretest and  posttest. The result showed that the percentage of students’ problem solving 
ability were on pretest and posttest were 22.17% (less category) and posttest 72.66% 
(good category) respectively. The Wilcoxon test result showed that there was a 
difference in problem solving ability before and after treatment. The result improved on 
medium category with N-Gain score 0.67. This study was expected to be an alternative 
learning for students to improve the problem solving ability in solving problems. 





Pada pembelajaran kimia, siswa dituntut 
untuk memiliki kemampuan pemecahan 
masalah yang dijadikan sebagai tolak ukur 
kualitas siswa dalam tiga aspek yang 
mencakup aspek sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Karena, pada dasarnya tujuan 
pembelajaran kimia yaitu agar siswa mampu 
memahami konsep, prinsip, hukum, dan teori 
kimia serta saling keterkaitan dan 
penerapannya untuk menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi 
(Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016). 
Sehingga perlu adanya peran guru dalam 
membimbing siswa untuk mencapai tujuan 
tersebut.  
Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 
2016 menerangkan peran seorang guru yakni 
guru dalam proeses pembelajaran dapat 
mendorong siswa untuk memahami masalah, 
membangun strategi permasalahan dan 
menyelesaikan masalah. Dengan demikian 
perlu suatu strategi pembelajaran yang tepat 
untuk mencapainya. Zidny, Robby,. Sopandi, 
Wahyu,. Kusrijadi, Ali (2013) mengatakan 
siswa dapat memiliki kemampuan pemecahan 
masalah apabila guru mengajarkan bagaimana 
memecahkan masalah yang efektif kepada  
siswa.  
Namun faktanya, siswa tidak terbiasa 
dalam menyelesaikan soal dengan pemecahan 
masalah salah satunya materi perhitungan 
kimia. Berdasarkan hasil jawaban siswa, 
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 
menyelesaikan soal masih tergolong rendah. 
Pada saat diberikan soal yang berbeda dari 
biasanya, siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikannya. Siswa langsung 
memasukkan data-data yang tercantum pada 
soal dan hanya terpaku pada rumus yang biasa 
digunakan. Siswa cenderung mengikuti cara 
yang digunakan guru sebagaimana pada 
pembelajaran di kelas, guru belum 
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menerapkan tahapan-tahapan pemecahan 
masalah.  
Kemampuan memecahkan masalah 
menjadi bagian yang penting dalam upaya 
pendidikan dan/atau pembelajaran 
(Sulasmono,2009). Karena seseorang 
dianggap sebagai pemecah masalah, jika 
memperlihatkan kemampuan memecahkan 
masalah yang dihadapinya dengan memilh 
dan menggunakan berbagai alternatif 
sehingga mampu mengatasi masalah tersebut 
(Goes et al dalam Lidinillah, 2008)  Untuk itu, 
perlu adanya suatu strategi pembelajaran 
pemecehan masalah agar dapat membuat 
siswa lebih aktif dalam memahami 
penyelesain masalah dengan berfikir secara 
sistematis. Saputra (2014) mengatakan” 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa 
dan melatih berfikir siswa yaitu dengan 
pembelajaran pemecahan masalah.  
Salah satu strategi pemecahan masalah 
yang dapat digunakan adalah systematic 
approach to problem solving. Penggunaan 
systematic approach to problem solving dapat 
membantu seseorang dalam menyelesaikan 
masalah secara bertahap. Siswa dapat 
menyelesaikan masalah secara sistematis, 
kreatif dan berfikir kritis serta masalah-
masalah yang biasa terjadi dalam 
pembelajaran dapat terselesaikan dengan baik 
sesuai dengan tuntutan kurikulum (Saputra, 
2013). Dalam strategi ini terdapat empat 
tahapan pemecahan masalah yakni; 1) analisis 
soal, 2) transformasi soal, 3) operasi 
perhitungan, 4) pengecekan jawaban dan 
interpretasi  hasil (Wena, 2014). 
Berdasarkan uraian yang telah 
dipaparkan, maka perlu dilakukan penelitian 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
systematic approach to problem solving 
(SAPS) terhadap kemampuan pemecahan 
masalah pada materi perhitungan kimia di 
SMAN 1 Tebas. Penelitian ini diharapkan 
dapat membantu siswa dalam menyelesaikan 
soal yang membutuhkan pemecahan masalah 
dan mendorong guru untuk lebih kreatif dalam 





Bentuk penelitian yang digunakan yaitu 
Pre Eksprimental Design dengan rancangan 
One Group Pretest Posttest. Adapun bentuk 
rancangannya sebagai berikut. 
 
 




O1 :  pretest  
O2 :  posttest  
X : penggunaan systematic approach to 
problem solving 
   (Sugiyono, 2012) 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X MIA SMA Negeri 1 Tebas yang 
terdiri dari dua kelas yaitu X MIA 1 dan X 
MIA 2 tahun ajaran 2017/2018. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling yang berdasarkan 
pertimbangan ukuran nilai rata-rata MID tiap 
kelas. Nilai rata-rata kelas yang rendah 
dijadikan sampel, sehingga kelas X MIA 2 
terpilih sebagai sampel dengan nilai rata-rata 
MID yang terendah. 
Teknik pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu teknik pengukuran, 
teknik komunikasi langsung dan teknik 
observasi langsung. Adapun teknik 
komunikasi langsung dan observasi langsung 
hanya sebagai data pelengkap dari hasil 
pengukuran. Teknik pengukuran dalam 
penelitian ini menggunakan tes tertulis berupa 
tes uraian. Sehingga alat pengumpul data yang 
digunakan meliputi pretest dan posttest 
masing-masing berjumlah tiga soal. 
Uji validitas tes menggunakan validitas 
isi dengan rumusan Gregory. Validasi tes 
dilakukan oleh dua orang validator. Hasil 
validasi tes sebesar 1,0 yang tergolong sangat 
tinggi. Selanjutnya pengujian reliabilitas tes 
dilakukan di SMA N 1 Tebas kelas XI MIA 1 
dan XI MIA 2. Koefisien reliabilatas yang 
diperoleh sebesar 0,658 dengan kriteria tinggi 
sehingga layak digunakan. 
𝑂1          𝑋          𝑂2 
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Adapun prosedur penelitian ini meliputi 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 




Langkah –langkah yang dilakukan pada 
tahap ini yaitu melakukan studi literatur, pra 
riset, merumuskan masalah, membuat 
instrumen, melakukan validasi, merevisi 
intrumen setelah validasi, melakukan uji coba 
soal tes, menganalisis hasil tes, merevisi soal 
tes setelah mengetahui hasil analisis uji coba. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap ini yaitu melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, pretest, mengoreksi jawaban 
pretest, treatmen, posttest, mengoreksi 
jawaban posttest, menganalisis hasil jawaban 
pretest dan posttest, mengolah data. 
Tahap Akhir  
Langkah –langkah yang dilakukan pada 
tahap ini yaitu membuat simpulan dan  
penyusunan laporan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Perbedaan Kemampuan Pemecahan 
Masalah pada Materi Perhitungan Kimia 
Sebelum dan Setelah menggunakan SAPS 
Kemampuan pemecahan  masalah siswa 
diukur berdasarkan data hasil pretest dan 
posttest. Kemampuan pemecahan masalah 
siswa ditinjau dari 4 tahapan yaitu 1) analisis 
soal, 2) transformasi soal, 3) operasi 
perhitungan,4) pengecekan jawaban dan 
interpretasi hasil.  Hasil pretest dan posttest 
ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah 
 
Berdasarkan Tabel 1, tampak bahwa 
adanya peningkatan pada kategori sangat baik 
dan sudah ditemukan lagi siswa pada kategori 
sangat kurang meskipun pada tahap 4 masih 
terdapat 45 %, namun telah mengalami 
pengurangan yang semula 85 %. Ini 
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan 
pemecahan maslaah siswa sebelum dan 
sesudah diajarkan menggunakan SAPS. Hal 
serupa ditunjukkan pada hasil jawaban MID,  
siswa yang memang belum terbiasa 
melakukan penyelesaian masalah secara 
sistematis. 
Untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
siswa digunakan uji Wilcoxon dikarenakan 
hasil uji normalitas menunjukkan data tidak 
berdistribusi normal. Hasil pengujian 
normalitas data menggunakan uji Shapiro 






Kurang Cukup Baik Sangat Baik 
Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post 
Analisis Soal 70 0 15 0 5 20 0 40 10 40 
Transformasi 
Soal 
50 0 30 0 10 5 10 20 0 75 
Operasi 
Perhitungan 





85 45 5 15 5 15    5 15 0 10 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Normalitas 
 
Hasil uji perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah siswa menunjukkan 
Asymp.sig sebesar 0,001 yang artinya < 0,05 
maka Ha diterima dan Ho ditolak sehingga 
dapat dikatakan terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah sebelum dan 
setelah menggunakan SAPS.  
 
Besar Pengaruh Penggunaan SAPS 
Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Siswa 
Pengaruh penggunaan SAPS ditunjukkan 
dengan adanya perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah melalui peningkatan yang 
terjadi sebelum dan sesudah menggunakan 
SAPS. Besar peningkatan diukur melalui uji 
normalitas Gain sehingga diperoleh rata-rata 
besar peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah siswa sebesar 0,67 yang tergolong 
sedang. 
Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian  pra 
expremental design denngan tujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaaan 
kemampuan pemecahan masalah siswa 
sebelum dan setelah diajarkan menggunakan 
SAPS beserta pengaruh penggunaan SAPS 
yang diukur melalui normalitas gain. Strategi 
ini mencakup analisis soal, transformasi soal, 
operasi perhitungan, pengecakan jawaban dan 
interpretasi soal. Berikut akan diuraikan 
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 
menyelesaikan soal pada materi perhitungan 
kimia setiap tahapan SAPS: 
 
Tahap Analisis Soal 
Pada tahap ini, siswa melakukan analisis 
soal untuk mengetahui hal yang diketahui dan 
ditanyakan, kemudian menuliskan temuan 
analisis dengan besaran yang dimuat soal. 













Gambar 1. Hasil Pretest dan Posttest Tahap Analisis Soal 
 
Berdasarkan hasil jawaban pretest 
terdapat siswa yang tidak menjawab, tidak 
menuliskan data yang diketahui dan 
ditanyakan, dan ada juga yang tidak lengkap 
dalam menuliskan data yang diketahui dan 
ditanyakan. Kebanyakan dari siswa langsung 
melakukan operasi perhitungan. Siswa 
langsung mentransfer data yang tercantum 
pada soal tanpa menganalisis terlebih dahulu. 
Selain itu juga, terdapat siswa yang hanya 
menuliskan data diketahui maupun 
sebaliknya.  
Meskipun awalnya siswa mengalami 
kesulitan dalam menganalisis soal, akan tetapi 
setelah diajarkan dengan SAPS, hasil posttest 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest .312 20 .000 .627 20 .000 Tidak Normal 




























kategori sangat baik dan baik sehingga tidak 
dijumpai lagi siswa pada kategori sangat 
kurang. Hal demikian ditandai dengan adanya 
perbedaan hasil jawaban siswa yang 
sebelumnya tidak melakukan analisis baik 
dalam menuliskan data yang diketahui dan 
ditanyakan ataupun hanya menuliskan salah 
satu dari data yang diketahui maupun 
ditanyakan. 
Adapun kegiatan menganalisis soal 
merupakan hal pertama yang harus dilakukan 
siswa untuk mengetahui alternatif pemecahan 
masalah yang dihadapi. Sujarwanto, Hidayat, 
& Wartono (2014) menyebutkan bahwa 
kemampuan mengenali masalah berdasarkan 
prinsip dapat menentukan proses selanjutnya 
dalam memecahkan masalah. Disebabkan 
analisis masalah merupakan komponen 
penting dalam pemecahan masalah (Shih & 
Shing, 2013).  
Tahap Transformasi Soal 
Tahap ini, siswa melakukan transformasi 
soal dengan membuat tahapan penyelesaian 
soal kemudian siswa menuliskan tahapan 
penyelesaian soal dengan menentukan 
rumus/hubungan antar besaran yang akan 
digunakan. Adapun hasil pretest dan posttest 












Gambar 2. Hasil Pretest dan Posttest Tahap Transformasi Soal 
 
 
Hasil jawaban siswa menunjukkan, 
kebanyakan siswa belum dapat menyusun 
langkah-langkah yang sistematis dalam proses 
penyelesaian, memutuskan rumus-rumus apa 
yang hendak digunakan. Selain itu, siswa 
masih terpaku pada rumus-rumus yang biasa 
ditemukannya. Hal ini diakibatkan 
ketidaktahuan siswa mengenai konsep dari 
soal yang dimuat dan enggan untuk mencari 
alternatif penyelesaian. Komariah (2011)  
menemukan bahwa sempitnya wawasan 
terhadap suatu konsep dan kurangnya 
kemampuan siswa dalam materi apersepsi 
menyebabkan siswa sulit dalam merecanakan 
solusi. 
Siswa mengalami kebingungan untuk 
memutuskan rumus yang hendak digunakan 
dalam operasi perhitungan selanjutnya. 
Namun setalah diajarkan dengan SAPS, siswa 
dengan kategori sangat kurang dan kurang 
tidak lagi ditemukan melainkan mengalami 
peningkatan pada kategori sangat baik dan 
baik masing-masing sebesar 75% dan 20%. 
Siswa telah menunjukkan kebolehan dalam 
melakukan langkah penyelesaian secara 
sistematis seperti menuliskan persamaan 
reaksi lalu menyetarakan reaksi dan 
menentukan rumus yang akan digunakan. 
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh 
informasi bahwa siswa baru mengerti dalam 
menyelesaikan soal dengan tahapan seperti 
yang diajarkan dan lebih mudah dalam 
menyelesaikan soal setelah rumus-rumus yang 
berhubungan disertakan dalam lembar 
jawaban. 
 
Tahap Operasi Perhitungan Kimia 
Untuk memperoleh jawaban soal yakni 
dengan melakukan operasi perhitungan. Pada 






























perhitungan sesuai dengan tahapan 
penyelesaian soal dengan mensubstitusikan 
data yang diketahui kedalam rumus yang telah 
ditentukan. Hasil pretest dan posttest disajikan 











Gambar 3. Hasil Pretest dan Posttest Tahap Operasi Perhitungan  
 
Rendahnya kemampuan siswa dalam 
tahap ini, karena tidak ada solusi yang dibuat 
siswa dalam menyelesaikan masalah. 
Terdapat siswa yang menjawab dengan 
mensubstitusikan data dari soal kedalam 
rumus yang ditentukan tanpa memperhatikan 
prosedur-prosedur perhitungan. siswa tidak 
mengerti untuk menyelesaikan soal karena 
soal yang dirasa sulit. Selain itu, tidak 
mengetahui rumus apa yang digunakan. 
Artinya siswa mudah menyerah jika 
dihadapkan dengan situasi yang tidak biasa 
dari biasanya. 
Namun setelah diajarkan dengan SAPS, 
menunjukkan adanya peningkatan dalam 
melakukan operasi perhitungan. Walaupun 
mereka sudah bisa merepresentasikan soal 
secara jelas, namun hasil yang di dapat tidak 
selalu benar. Kohl, Rosengrant, & Finkelstein 
(2007) berpendapat bahwa penggunaan 
representasi belum tentu mendapatkan hasil 
yang benar. Seperti yang terdapat pada 
beberapa siswa yang telah melakukan proses 
penyelesaian namun hasil akhir yang 
diperoleh kurang tepat. Hal ini dikarenakan 
beberapa faktor diantaranya kurang teliti 
dalam mentransfer data sesuai dengan rumus 
yang digunakan. 
 
Tahap Pengecekan Jawaban dan 
Interpretasi Soal 
Pada tahap ini, siswa melakukan 
pengecekan terhadap hasil penyelesaian soal, 
mengecek jawaban setiap tahapan 
penyelesaian dan membuat kesimpulan 
sebagai interpretasi terhadap hasil 
penyelesaian soal. Hasil pretest dan posttest 
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Hasil pretest menunjukkan 85% siswa 
berada pada kategori sangat kurang. Secara 
wajar, hal ini dikarenakan siswa tidak 
menyelesaikan tahapan-tahapan sebelumnya. 
Namun setelah diajarkan, mengalami 
peningkatan, siswa telah membuat 
kesimpulan dari  hasil perhitungan yang 
diperoleh. Meskipun demikian, masih terdapat 
sebanyak 45 % siswa dengan kategori sangat 
kurang walapun telah terjadi pengurangan 
persentase siswa pada kategori ini. Siswa 
belum biasa untuk menuliskan kesimpulan 
apa yang didapatkan dan mengecek data atau 
satuan pada jawaban. Walaupun telah 
diarahkan, tidak banyak siswa melakukan 
penyelesaian pada tahap ini yang pada 
hakikatnya masih mengikuti kebiasaan 
terdahulu. Sehingga perlu adanya pembiasaan 
lebih lanjut untuk menyelesaikan soal secara 
prosedural. 
Selain itu, adanya peningkatan terjadi 
setelah diajarkan dengan latihan melalui LKS 
dan bantuan yang diberikan selama 
pembelajaran dengan menerapkan langkah-
langkah pemecahan masalah secraa 
sistematis. Seperti yang dikemukakan oleh 
Gagne dalam Wena (2014)” bahwa cara 
terbaik yang dapat membantu siswa dalam 
pemecahan masalah adalah memecahkan 
masalah selangkah demi selangkah dengan 
menggunakan aturan tertentu”. 
Pada kegiatan analisis soal terjadi 
ketimpangan dengan kemampuan 
transformasi soal. Terdapat beberapa siswa 
yang mampu membuat transformasi soal 
dengan baik namun pada kegiatan analisis soal 
belum menyelesaikan dengan baik artinya ada 
yang hanya menuliskan data yang ditanyakan 
maupun sebaliknya. Sehingga, persentase 
kemampuan analisis soal lebih rendah 
dibandingkan transformasi soal. Hal ini 
merupakan kelemahan siswa dalam 
melakukan pemecahan masalah dengan 
mempertahankan kebiasaan pembelajaran di 
sekolah. Selain itu sebagian siswa 
mengganggap remeh setiap masalah yang 
dihadapi. Selain itu, walapun siswa mampu 
menemukan masalah dan ide yang tepat belum 
tentu dapat dituangkan ke dalam solusi yang 
benar (Amanah, Harjono, & Gunada, 2017). 
Adapun keberhasilan siswa dalam 
menyelesaikan masalah dengan menggunakan 
strategi ini telah dibuktikan dengan beberapa 
penelitian sebagaimana yang dilakukan oleh 
Anshar (2009) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa penggunaan systematic 
approach to problem solving dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dari 43,9 % 
naik menjadi 85,4 %. Selain itu, hal serupa 
yang dilakukan oleh Saputra (2013) bahwa 
penggunaan systematic approach to problem 
solving  juga dapat meningkatkan ketuntasan 
belajar siswa secara signifikan semula hanya 
32,35% naik menjadi 97,05%.  
Pengaruh penggunaan SAPS dalam 
pembelajaran ditunjukkan dengan adanya 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
siswa sebelum dan setelah diajarkan. 
Perbedaan ini menunjukkan adanya 
peningkatan. Besar peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah siswa diukur dengan 
normalitas gain.  
Adapun perolehan rata-rata nilai gain 
sebesar 0,67 yang tergolong sedang. 
Sehingga, dapat disimpulkan penggunaan 
SAPS dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa dalam 
menyelesaikan soal. Hal ini didukung 
berdasarkan penelitian Saputra (2013) bahwa 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa  ketika 
diterapkan strategi langkah-langkah 
pemecahan masalah sistematis. Serupa yang 
dikatakan Wena (2014) bahwa penggunaan 
strategi pemecahan masalah sistematis dapat 
membantu seseoarang dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Kemampuan pemecahan masalah siswa 
sebelum menggunakan SAPS sebesar 22,17% 
yang tergolong kurang dan setelah 
menggunakan SAPS persentase kemampuan 
pemecahan masalah siswa meningkat menjadi 
72,66% yang tergolong baik. (2) Besar 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
siswa dalam menyelesaikan soal perhitungan 
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kimia setelah menggunakan SAPS berada 
pada kategori sedang yaitu sebesar 0,67. 
Saran 
Systematic Approach to Problem Solving 
(SAPS) dapat dijadikan alternatif untuk 
diterapkan dalam proses pembelajaran dan 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
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